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ABSTRAK 

 
Edy Prasetyo. 2021. Analisis Perbandingan Pasir Laut Dan Pasir Sungai Sebagai 

Agregat Halus Pada Campuran Aspal Panas (AC – BC) Dengan 
Pengujian Marshall. Skripsi. Program Studi Teknik Sipil, Fakultas 

Teknik. Universitas Muhammadiyah Metro. Pembimbing (1) Septyanto 
Kurniawan, S.T., M.T, Pembimbing (2) Ir Ida Hadijah, M.T. 

 
Nilai uji marshall campuran aspal beton dengan atau tanpa menggunakan 

agregat halus dari pasir laut berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga, (2010).  
campuran AC-BC (Asphalt Concrete–Binder Course) dengan menggunakan 
agregat halus dari pasir laut memenuhi persyaratan karakteristik Marshall 
berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga, (2010). Tujuan dari penelitian 
menganalisis pengaruh pemanfaatan pasir laut sebagai pengganti agregat halus 
terhadap nilai uji Marshall campuran AC–BC (Asphalt Concrete–Binder Course). 
Hasil karakteristik Marshall perkerasan AC-BC (Asphalt Concrete–Binder 
Course) dengan menggunakan pasir laut dan pasir sungai sebagai agregat 

halus, Spesifikasi Umum Bina Marga, (2010). Metode yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah metode desain empiris secara eksperimen yaitu metode 
yang dilakukan dengan mengadakan kegiatan percobaan untuk mendapatkan 
data.Pada penelitian yang telah dilakukan di laboratorium untuk dapat 
mengetahui hasil dari analisis perbandingan pasir laut dan pasir sungai sebagai 
agregat halus pada campuran aspal panas (AC-BC) dengan pengujian marshall, 
serta menggunakan kadar aspal yang berbeda, yaitu : 4%, 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, 
6,5%. Hasil dari keseluruhan perhitungan bahwa penggantian pasir laut sebagai 
agregat halus pada kadar aspal optimum 4,80 % dan pasir laut 32 % adalah 
komposisi yang paing efisien dengan nilai stability 1.023,994 Kg, VMA 14,929 %, 
VIM 3,056 %, VFB 79,741 %, Flow 2,859 mm, VIM refusal 3,847 %, Marshall 
365,918 Kg/mm. Hasil dari karakteristik marshall pada kondisi KAO, kadar pasir 
laut 32 % dengan kadar aspal optimum 4,80 % pada campuran AC-BC 
memenuhi spesifikasi umum bina marga (2010). 
 
Kata Kunci : Agregat Halus,Campuran Aspal Panas (AC – BC) 
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ABSTRACT 
 
Edy Prasetyo. 2021. Comparative Analysis of Sea Sand and River Sand as Fine 

Aggregate in Hot Asphalt Mixture (AC – BC) With Marshall Test. Essay. 
Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering. Metro 
Muhammadiyah University. Supervisor (1) Septyanto Kurniawan, S.T., 
M.T, Supervisor (2) Ir Ida Hadijah, M.T. 

 
Marshall test value of asphalt-concrete mixture with or without the use of 

fine aggregate from sea sand based on the General Specifications of Highways, 
(2010). AC-BC (Asphalt Concrete–Binder Course) mixture using fine aggregate 
from sea sand meets the Marshall characteristics requirements based on the 
General Specifications of Highways, (2010). The purpose of the study was to 
analyze the effect of using sea sand as a substitute for fine aggregate on the 
Marshall test value of the AC–BC (Asphalt Concrete–Binder Course) mixture. 
Marshall characteristics of AC-BC (Asphalt Concrete–Binder Course) pavement 
using sea sand and river sand as fine aggregate, General Specifications of 
Highways, (2010). The method used in this study is an experimental empirical 
design method, namely the method carried out by conducting experimental 
activities to obtain data.In research that has been carried out in the laboratory to 
be able to find out the results of the comparative analysis of sea sand and river 
sand as fine aggregate in hot asphalt mixture (AC-BC) with marshall testing, and 
using different asphalt content, namely: 4%, 4.5 %, 5%, 5.5%, 6%, 6.5%. The 
results of the overall calculation that the replacement of sea sand as fine 
aggregate at an optimum asphalt content of 4.80% and sea sand 32% is the 
most efficient composition with a stability value of 1,023,994 Kg, VMA 14,929%, 
VIM 3,056%, VFB 79,741%, Flow 2.859 mm, VIM refusal 3.847 %, Marshall 
365.918 Kg/mm. The results of the marshall characteristics under KAO 
conditions, sea sand content of 32% with optimum asphalt content of 4.80% in 
the AC-BC mixture met the general specifications of Bina Marga (2010). 
 
Keywords: Fine Aggregate, Hot Asphalt Mix (AC – BC) 
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RINGKASAN 

 
Prasetyo Edy. 2021. Analisis Perbandingan Pasir Laut Dan Pasir Sungai Sebagai 

Agregat Halus Pada Campuran Aspal Panas (AC-BC) Dengan Pengujian 
Marshall. Skripsi. Program Study Teknik Sipil, Fakultas Teknik. Universitas 
Muhammadiyah Metro. Pembimbing (1) Septyanyo Kurniawan, S.T..MT.   
(2) Ir. Ida Hadijah, MT. 

 
Kata Kunci: Lapisan Aspal Beton AC-BC, JMF (Job MIX Formula) Dan Uji 

Marshall. 
 

Aspal beton (laston) terdiri dari campuran agregat (agregat kasar, agregat 
halus, filler) dan selebihnya adalah bahan pengikat (bitumen). Agregat 
merupakan komponen yang cukup dominan sebagai bahan penyusun campuran 
aspal khususnya agregat halus, seiring dengan meningkatnya pembangunan 
jalan, maka semakin tinggi pula permintaan akan bahan dasar tersebut, serta 
kualitas yang memenuhi persyaratan. Kenyataan di lapangan ketersediaan 
bahan dasar untuk campuran aspal tidaklah sama, pada daerah tertentu faktor 
tersebut menyebabkan harga agregat tersebut menjadi mahal dan berimbas 
terhadap mahalnya harga pembangunan jalan, oleh karena itu perlu dicari 
sumber lain sebagai alternatif. 

Dalam penelitian ini mencoba membandingakan pasir laut dan pasir 
sungai sebagai agregat halus pada campuran lapis aspal beton AC-BC. Pasir 
laut sendiri banyak terdapat di sepanjang garis pantai di seluruh indonesia 
khususnya di lampung, dan khususnya di daerah pesisir pantai kalianda 
kabupaten lampung selatan. Jenis penelitian ini menggunakan metode desain 
empiris secara eksperimen yaitu metode yang dilakukan dengan mengadakan 
kegiatan percobaan untuk mendapatkan data, data tersebut diolah untuk 
mendapatkan suatu hasil perbandingan dengan syarat-syarat yang ada. 
Penyelidikan eksperimen dapat dilakukan dalam maupun di luar laboratorium. 

Dalam penelitian ini membandingkan pasir laut dan pasir sungai sebagai 
agregat halus pada campuran lapis aspal beton AC-BC dengan koposisi yang 
berbeda sesuai dengai perhitungan hasil gradasi dan menggunakan kadar aspal 
4%, 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, Hasil penelitian ini menunjukan karakteristik 
marshall seperti nilai VIM, VMA, VFA, Flow, Stability, dan Marshall Quoetient 
yang berbeda antara pasir laut dan pasir sungai, untuk pasir laut tanpa dicuci 
karakteristik marshall yang sesuai dengam spesifikasi bina marga 2010 yaitu 
dengan mengunakan kadar aspal 4,5%, sedangkan untuk pasir sungai 
karakteristik marshall yang sesuai dengai spesifikasi bina marga 2010 yaitu 
dengan menggunakan kadar aspal 4,0%. 
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DAFTAR NOTASI DAN ISTILAH 

 
AC   : Asphalt Concrete (Lapis Aspal Beton, Laston) 

AC-Base  : Asphalt Concrete-Base, Laston sebagai lapis pondasi 

AC-BC  : Asphalt Concrete-Binder Course, laston sebagai pengikat 

AC-WC  : Asphalt Concrete-Wearing Course, laston sebagai lapisan aus 

Agregat  : Formasi kulit bumi yang keras dan padat, batu 

AMP   : Asphalt MiXing Plant (Instalasi pencampuran beton aspal 

campuran  

APP   : Apparent 

Aspal   : Didefiniskan sebagai material perekat (Cementitious) dengan 

unsur  

Aspal padat  : Semen aspal, aspal yang berbentuk pada atau semi padat pada 

suhu  

As-Pp   : Aspal-Polypropylene (aspal yang dicampur serat Polypropylene) 

ASTM   : American Standard Testing and Material 

B  : Berat picnometer di isi air suhu 25°C 

BA  : Berat benda uji di dalam air (gr) 

Ba  : Berat campuran padat di dalam air (gr) 

BJ  : Berat benda uji kering permukaan jenuh (SSD) (gr)  

Bk        : Berat kering campuran (gr) 

BK  : Berat benda uji kering oven (gr) 

Bssd      : Berat kering permukaan dari campuran setelah pemadatan (gr) 

Bssd – Ba : Volume bulk dari campuran yang telah dipadatkan, jika     

    berat jenis air diasumsikan = 1 

Bt  : Berat picnometer + benda uji SSD + air suhu 25°C 

CA   : Coarse Agregate 

Deformasi  : Perubahan bentuk 

DMF   : Design MiX Formula 

FA   : Fine Agregate 

FF   : Filler Fraction 

Flow  : Kelehan 

Gb   : Berat jenis aspal 

Gmb    : Berat jenis bulk campuran setelah pemadatan (gr/cm3)  

Gmm   : Berat jenis campuran maksimum teoritis setelah pemadatan  
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Gradasi  : Susunan butiran agregat sesuai ukurannya 

Gsb   : Berat jenis bulk agregat (gr/cm3)  

Gse   : Berat jenis efektif/ efektive spesific gravity (gr/cm3) 

K  : Konstanta (Kira-kira 0,5-1,0) 

Kelehan  : Nilai flow yang diperoleh dari pengujian marshall 

Laston  : Lapisan aspal beton 

MF   : Flow Marshall (mm) 

MQ    : Marshall Quotient (kg/mm) 

MS    : Marshall Stability (kg) 

P   : Pembacaan arloji stabilitas x kalibrasi alat. 

P1, P2, P3,..  : Presentase berat dari masing-masing agregat 

Pb   : Persentase kadar aspal terhadap total campuran (%) 

Pba   : Penyerapan aspal, persen terhadap berat agregat (%) 

Pbe    : Kadar aspal efektif, persen terhadap berat total campuran (%) 

PC   : Portland Cement 

Pmm   : Persen berat total campuran (%) 

Pp   : Serat Polypropylene berupa plastik gelas air mineral  

Ps   : Kadar agregat, persen terhadap berat total campuran (%) 

Q  : Angka koreksi benda uji 

Repetisi  : Kata yang diulang (butuh penekanan kata) 

 Ruang 

S   : Angka stabilitas sesungguhnya. 

SNI   : Standar Nasional Indonesia 

SSD   : Saturated Surfsce Dry 

Stabilitas  : Kemampuan perkerasan jalan menerima beban lalu lintas tanpa  

 terjadi perubahan bentuk tetap 

Va  :Rongga di dalam campuran, persentase dari volume total 

campuran (%) 

Vbulk  : Volume campuran setelah pemadatan 

VFA   : Rongga udara yang terisi aspal, persentase dari VMA (%) 
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dari volume total (%) 
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